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ABSTRAK 

 
Febriana Fransciska : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Dengan 

Metode Eksperimen Didukung Media Konkret Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Wujud Dan 
Sifat Benda Padat Pada Siswa Kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

Kata kunci : Model Group Investigation, Metode Eksperimen, Media Konkret, Wujud Dan Sifat 
Benda Padat. 

 

Pembelajaran IPA di sekolah selama ini masih berpusat pada guru. Siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru, mengerjakan soal, dan menjawab pertanyaan dari guru. Hal 

tersebut mengakibatkan kemampuan siswa memahami materi menjadi rendah dan hasil belajar siswa 

yang justru akan merosot. 

Tujuan penelitian adalah: (1) Untuk membuktikan adanya pengaruh penggunaan model group 
investigation dengan metode eksperimen didukung media konkret terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri (2) 

Untuk membuktikan adanya pengaruh penggunaan model group investigation tanpa metode 
eksperimen didukung media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri (3) Untuk membuktikan adanya perbedaan 

pengaruh antara penggunaan pengaruh model group investigation dengan metode eksperimen 

didukung media konkret dibanding model group investigation tanpa metode eksperimen didukung 
media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi wujud dan sifat benda padat pada siswa kelas 

IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Quasi 
Experimental Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas IVa 

SDN Jagalan 1 Kota Kediri sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IVb SDN Jagalan 1 Kota Kediri 

sebagai kelas kontrol dan analisis data menggunakan t-tes.  
Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Model group 

investigation dengan metode eksperimen didukung media konkret berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi wujud dan sifat benda padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 1 Kota 

Kediri, terbukti dengan hasil thitung= 22,587 > ttabel 1% = 2,861; (2) Model group investigation tanpa 
metode eksperimen didukung media konkret berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi 

wujud dan sifat benda padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri, terbukti dengan hasil th = 

9,200 > tt 1% = 2,861; (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model group investigation dengan 
metode eksperimen didukung media konkret dibanding dengan model group investigation tanpa 

metode eksperimen didukung media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi wujud dan sifat 

benda padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri, dengan hasil perhitungan th = 9,576 > tt 

1% = 2,711 dengan keunggulan pada penggunaan model group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia pendidikan sekarang 

ini selalu berupaya untuk melakukan 

pembaharuan-pembaharuan guna 

membentuk masyarakat yang unggul. 

Masyarakat yang unggul tidak hanya 

memiliki kecerdasan saja, tetapi juga 

memiliki kepribadian, akhlak, dan moral 

yang baik. Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk pada jenjang Sekolah 

Dasar.  

Dalam era globalisasi ini  guru 

dituntut untuk meninggalkan cara 

mengajar kuno yaitu mengajar dengan 

berceramah. Dengan adanya tuntutan itu, 

para guru mulai membiasakan mengajar 

dengan metode-metode yang lebih inovatif, 

menarik dan menyenangkan siswa 

terutama pada mata pelajaran IPA. Namun, 

adapula guru yang masih belum bisa 

meninggalkan cara mengajar dengan 

berceramah. Akibatnya pembelajaran IPA 

masih bersifat teacher centered dimana 

guru lebih aktif dalam pembelajaran. Guru 

menempatkan siswa hanya sebagai 

pendengar pasif. Tentu hal tersebut akan 

membuat pelajaran yang tidak bermakna 

bagi siswa. Siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, mengerjakan soal, 

dan menjawab pertanyaan dari guru. 

Dengan demikian, siswa akan cenderung 

bosan dalam mengikuti pembelajaran. 

Padahal pembelajaran IPA sangat 

menekankan pada proses yang secara 

langsung dialami oleh siswa. Seperti 

melakukan pengamatan, melakukan 

eksperimen, dan lain-lain. Guru cenderung 

malas dalam menyiapkan pembelajaran 

yang mengaktifkan siswa. Siswa tidak 

akan bisa mengembangkan 

pengetahuannya, kreatifitasnya, dan 

berpikir kritis jika hanya guru yang aktif 

dalam pembelajaran. Hal tersebut 

mengakibatkan hasil belajar siswa yang 

justru akan merosot. Jika keadaan ini 

dibiarkan terus menerus maka tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai secara 

maksimal. Selain itu hasil belajar juga 

tidak akan tercapai secara maksimal. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

perlu adanya perubahan dalam kegiatan 

mengajar. Guru perlu menggunakan model 

pembelajaran yang dapat menarik minat 

siswa dalam pembelajaran. Selain itu 

penggunaan metode yang tepat dapat 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 

Untuk membantu siswa dalam memahami 

pelajaran, maka diperlukan juga media 

pembelajaran yang tepat. Dengan demikian 

siswa akan lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Sebagai cara mengatasi 

kesenjangan tersebut maka dapat dipilihlah 

model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan siswa dalam bekerja sama 
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dalam memecahkan suatu masalah. Salah 

satu model kooperatif yaitu Group 

Investigation. Menurut Narudin dalam Aris 

Shoimin (2014:80): 

Group Investigation merupakan 

salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas siswa untuk mencari 

sendiri materi (informasi) pelajaran 

yang akan dipelajari melalui bahan-

bahan yang tersedia, misalnya dari 

buku pelajaran atau internet. 

 

Selain menggunakan model pembelajaran, 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. metode yang cocok untuk 

menunjang model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation adalah metode 

eksperimen. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain (2006:84),  

"Metode eksperimen (percobaan) 

adalah cara penyajian pelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari". 

 

Namun, penggunaan model 

pembelajaran dan metode pembelajaran 

yang tepat jika tidak dibantu dengan media 

pembelajaran. Maka pembelajaran akan 

sulit diterima bagi siswa. Karena media 

merupakan alat bantu dalam menerima 

materi. Salah satu media yang cocok 

digunakan adalah media konkret. Media ini 

dapat ditemukan dilingkungan, mudah 

penggunaannya dan tentunya sesuai bidang 

yang dikaji. 

Atas uraian diatas dipilihlah judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation dengan Metode 

Eksperimen Didukung Media Konkret 

terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Wujud dan Sifat Benda Padat pada Siswa 

Kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Bentuk penelitian yang digunakan yaitu 

model Quasi Experimental Design. 

Sedangkan desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Desain Nonequvalent 

Control Group Design ini menggunakan 

pretest dan postest yang diberikan pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasan penggunaan pendekatan 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

karena data-data dalam penelitian ini 

berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Jagalan 1 Kota Kediri. Populasi yang 

diambil dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri. 

Sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sampling jenuh. Sampel dalam 

penelitian ini adalah semua anggota kelas 
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IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri dengan 

jumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik tes. Dalam 

penelitian ini, menggunakan teknik analisis 

data berupa statistika inferensial. Jenis 

analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis 1 dan 2 yaitu Paired 

Sample Test sedangkan untuk menguji 

hipotesis 3 yaitu Independent Sample T-

test. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Tabel 4.17 Rangkuman Pengujian 

Hipotesis 1, 2 dan 3 

No. 

Variabel 

Mean thitung df 

ttabel 

P 

Ket

era

nga

n 

Bebas Terikat 5% 1% 

A B C D E F G H I J 

1 Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

group 

investigation 

dengan metode 

eksperimen 

didukung 

media konkret 

Kemamp

uan 

mengiden

tifikasi 

wujud 

dan sifat 

benda 

padat 

- 22,587 19 2,093 2,861 < 

0,01 

Sangat 

signifi

kan 

2 Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

group 

investigation 

tanpa metode 

eksperimen 

didukung 

media konkret 

Kemamp

uan 

mengiden

tifikasi 

wujud 

dan sifat 

benda 

pada 

-  9,200 * 19 2,093 2,861 <  

0,01 

Sangat 

signifika

n 

3 Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

group 

investigation 

dengan metode 

eksperimen 

didukung 

media konkret 

dibanding 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

group 

investigation 

tanpa metode 

eksperimen 

didukung 

media konkret 

Kemamp

uan 

mengiden

tifikasi 

wujud 

dan sifat 

benda 

pada 

X KE 

=  

92,25 : 

X KK 

= 

75,25 

9,576 38 2,024 2,711 <  

0,01 

Sangat 

Signifi

kan 

 

X KE 

=  

92,25 

> 

X KK = 

75,25 

 

PEMBAHASAN 

1. Hipotesis 1 

"Model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi wujud 

dan sifat benda padat pada siswa kelas 

IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017". 

Berdasarkan tabel 4.17, pada 

variabel kemampuan mengidentifikasi 

wujud dan sifat benda padat dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

dengan metode eksperimen didukung 

media konkret diketahui bahwa hasil 

uji t-tes dapat dilihat hasil dari thitung 

adalah 22,587 (kolom E). Dengan 

demikian thitung lebih besar dari pada 

harga dari ttabel 1% yaitu 2,861 (kolom 

H) sedangkan 5% yaitu 2,093 (kolom 

G) dan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

ttabel 5% = 2,093 < thitung = 22,587 > ttabel  

1%= 2,861 

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak pada 

taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar.  

Dari pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe 
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group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat puisi pada siswa  kelas IV SDN 

Jagalan 1 Kota Kediri. 

2. Hipotesis 2 

"Model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation tanpa metode 

eksperimen didukung media konkret 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 

2016/2017". 

Berdasarkan tabel 4.17, pada 

variabel kemampuan mengidentifikasi 

wujud dan sifat benda padat dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

didukung media konkret diketahui 

bahwa hasil uji t-tes dapat dilihat hasil 

dari thitung adalah 9,200 (kolom E). 

Dengan demikian t-hitung lebih besar 

dari pada harga dari ttabel 1% yaitu 

2,861 (kolom H) sedangkan 5% yaitu 

2,093 (kolom G) dan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

ttabel 5% = 2,093< thitung= 9,200 > tt abel 

1%= 2,861 

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak pada 

taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar.  

Dari pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation tanpa metode 

eksperimen didukung media konkret 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

pada pada siswa kelas IV SDN Jagalan 

1 Kota Kediri.  

3. Hipotesis 3 

"Ada perbedaan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

dengan metode eksperimen didukung 

media konkret dibanding dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation tanpa metode eksperimen 

didukung media konkret terhadap 

kemampuan mengidentifikasi wujud 

dan sifat benda padat pada siswa kelas 

IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017, dengan 

keunggulan pada pada penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret". 

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui 

bahwa hasil uji t-tes dapat dilihat hasil 

dari thitung adalah 9,576 (kolom E). 

Dengan demikian t-hitung lebih besar 

dari pada harga dari ttabel 1% yaitu2,711 
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(kolom H) sedangkan 5% yaitu 2,024 

(kolom G) dan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

ttabel5% = 2,024 < thitung= 9,576 > ttabel 

1%= 2,711 

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak pada 

taraf sangat signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar. 

Selanjutnya untuk menguji 

keunggulan dengan membandingkan 

nilai rerata antara penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation tanpa metode eksperimen 

didukung media konkret dibanding 

dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

wujud dan sifat benda. Berdasarkan 

tabel 4.17 diketahui bahwa nilai rerata 

posttest kelompok eksperimen adalah 

92,25 (kolom D) lebih besar 

dibandingkan nilai rerata post-test 

kelompok kontrol 75,25 (kolom D). 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan dan membandingkan nilai 

rerata, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

dengan metode eksperimen didukung 

media konkret dibanding model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation tanpa metode eksperimen 

didukung media konkret terhadap 

kemampuan mengidentifikasi wujud 

dan sifat benda padat pada siswa kelas 

IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017, dengan 

keunggulan pada model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

dengan metode eksperimen didukung 

media konkret. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disajikan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi wujud 

dan sifat benda padat pada siswa kelas 

IV SDN Jagalan 1 Kota Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017. 

Hal ini membuktikan kebenaran 

teori pada bab II yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

wujud dan sifat benda padat menjadikan 

pembelajaran yang lebih 
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menyenangkan. Sehingga siswa lebih 

bersemangat dan lebih termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation tanpa metode 

eksperimen didukung media konkret 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 

2016/2017.  

Hal ini membuktikan kebenaran 

teori pada bab II yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation tanpa metode eksperimen 

didukung media konkret dapat 

meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi  terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat siswa serta kemampuan 

berinteraksi dengan siswa lain 

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

dibanding dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

tanpa metode eksperimen didukung 

media konkret terhadap kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat pada siswa kelas IV SDN Jagalan 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 

2016/2017 dengan keunggulan pada 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

dengan metode eksperimen didukung 

media konkret.  

Hal ini sesuai dengan teori pada 

bab II tentang perbedaan pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode 

eksperimen didukung media konkret 

dibanding dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

tanpa metode eksperimen didukung 

media konkret. Model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

dengan metode eksperimen didukung 

media konkret lebih memiliki 

keunggulan dibanding dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation tanpa metode eksperimen 

didukung media konkret diantaranya 

suasana belajar lebih menyenangkan, 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 

siswa lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran dan minat 

belajar siswa lebih baik, siswa lebih 

termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran serta kemampuan 

mengidentifikasi wujud dan sifat benda 

padat lebih baik.  
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